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ABSTRAK

Penelitian i bertujuan mengetahul pengiaruh penerapan model pembelajaran discovery
fearning dipadu media sudio visual terhadap motivasi belajar siswa pada mater sistem
ekskresi. Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah kunst eksperimen dengan
rancangan the miaiching only preles posttest control grup design dengan  sampel
sebanyak 110 siswa. Pepelitian ini dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Instrumen yanp digunakan adalah angket motivasi karva Jhon Keller untuk
melihat motivasi belajar siswa. Analisis data menggunakan uji Mann Withney U pada
taraf signifikan 0,05, Hasil wji Mann Withrey U motivasi belajar diperoleh nilod Sig. (2-
tailed) 0.044< 0,05, Simpulon model pembelnjoran discovery fearning dipadu media
audio visual berpengarih secarn signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada materi
sistem ekskresi di Madrasah Alivah Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Dixeevery Learning, Audio Visual, Motivasi Belajar.

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor
103 thun 2014 tentang pembelajarin
pada pendidikan dosar don menengah
disebutkan bahwa pada implementasi
kurikulum 2013 sangat  disarankan
mengeunakan  pendeknian  saintifik
dengan  model-model  pembelajaran

fnguiry.  discovery learning,  project

baved  leamning  dan  problem  based
learning (Kementenan Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014),

Saluh  satn model  pembelajuran
yang sangat disarankan pada kurikulum
2013 yaitu model discovery learning.
Pembelajaran discevery fearning sering
disebut  sebagai  praktik  pendidikan

terbaik korens mienghasikan
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peningkatan pembelajaran, pemahamian
dan retensi (Alfier, 2011).

Keuntungan yang signifikan dari
metode pembelajaran discenery
legrping  adalah  kapasitasnya  uniuk
memotiviasi  siswa,  Pembelajaran
divcovery  learning  memungkinkan
peserta didik mencan informas) untuk
menjawab rasa ingin tahu alami mereka
sehingea memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengeksplomsi keinginan
mierckn dan menciptakan  lingkungan
belajar yong  lebih  menarik.  Model
pembelajaran  discovery  learning  ini
wnumnya berhasil pada empat bidang
fokus ulama  yiitu molivasi, retensi,
prestasi belajar dan transferensi siswa
(Castronov, 2008, Muodel
pembelajaran  discovery  learning  ini
juga telah diterapkan di berbags negara
maju  lermasuk  Turki, Belanda,
Thailand, dan Amerika Serikar dan
hasilnya peneliti setuju bahwa discovery
fearning  efektit’ untuk  membangun
komunikasi. kolaborasi antar siswa seria
keternmpilan siswa yang sangal penting
untuk keberhasilan belajor (Waterman,
2013).

Kesenjanpan  vang lerjadi  anfary
pembelajaran tradisional dengan

pulnbelﬂ_jnra.u model divcovery fﬁ.u‘n.l'ng'
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pada abad 21 adaluh pendidikan formal
dilain menekankan il tes,
pengembangan  kurikolum,  okuran
kelas, mahalnya biaya pembelajaran
serta kurongnya  pguru  yang  terlatih
secaru profesional menjadi celah vang
membuat model pembelajaran diseovery
fearning sulit diterapkan di dalam kelas
{Castronova, 2008),
Sewnng dengan pesatnya
perkembangen teknologi informasi dan
komunikasi menuntut suatu perubahan
yang besar  khususnya  pada  dunia
pendidikan  untuk  menghadapi  era
globalisasi, Guru dituntut untuk  lebih
kreatif dalam menyampaikan  materi
teknologi

komputer dan internet sebagan media

melalui permanfantan
pembelajaran.

Melalui penggunaan media
pembelajaran yang sesuni  diharapkan
akan lebih menank perhatian siswa,
membangkitkan

memlnsilitosi kerjasama tim sehingga

(o visi siswil,

siswa yang cenderung  individual di
dalam  pembelajaran menjadi ikut
berpartisipasi secara akiif:

Salah  satu  medis  yang  dapal
digunakan puri sebapai alternatif dalam
proses pembelajaran berbasis teknolog
adalah media audio visual. Dengan
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memanfastkan sudio visual diharapkan
dapat menyampakan mter
pembelajaran  menjadi lebih  menarik
termaksuk  visualisasi  bahan  ajar
sehingea siswa dapat lebih  mudah
memaliami materi yang abstrak menjadi
konkret  ngar  fercapunyn  tujuan
pembelajaran.

Penelitinn  yang  dilakukan
(Akram, Sufiana, & Malik, 2012)
memberikon hasil bahwa pemantastan
alat bantu medin sudio visual dalam
pembelajoran  biologr  sangat  efeknif
untuk  meningkatkan minat  belajar
siswa, motivasi belajar siswa pada siswa
Sekolah  Menengah  Awms.  Hasil
penelition (Rasul, Quadir. & Shazin,
20011 jugas menyatakan bahwa audio
visual memainkan peranan  penting
dalam proses belajar mengajar. Sebhagai
alat bantu, audic visual membunl proses
belajar menjadi  efeknif, membenikan
pengetahuan  mendalam  dan detail,
mizmbawn perubohan datam ruang kelas

serta dapal memotivast siswa.

METODE PENELITIAN
Pendekatan  penelitian i

ndalah pendekatan deskriptaf

kusntitatif.  Jenis  penelitian kuasi

cksperimen  dengan  desain the
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matching only prefest postiest control
grup desigm, Penelitian 11l
menggunakan kelas cksperimen dan
kontrol. Pada kelas eksperimen siswa
belajar dengan model  pembelajaran
discovery fearning dipadu media audio
visual dan i kelas kontrol siswa
belajar dengan model  pembelajoran
discovery learning sajo. Populasi pada
penelitian ini seluruh siswa kelas X1
MIA MAN Banda Aceh | dan Seluruh
siswa kelas X1 MIA MAS Darul Ulum
sehanyok 208  siswa.  Pengambilan
sampel  dilakukan  dengan  teknik
proporsional schingpea
didapat sampel sebanyak 110 siswa.

sampling

Muotivasi  belajar  siswa  pada
mnteri sistem ekskresi divkur melalui
pemberian angkel motivasi attenticn,
refevance,  confidence.  sotlsfaction
(ARCS} karva John Keller kepada
siswe di kelas kontrol dan di kelas
cksperimen. Angket yang diberikan
pada kelas kotrol dan kelas eksperimen
adalah angket vang sama sebanyak 36
pernyatann dengan 5 pilihan jawaban.
Angket diberikan kepada siswa setelah
mustert sistem ekskresi diajarkan
Analisis  angket dilakukon  dengan
pengskoran untuk semua pilihan pada

setiap pertanyaan dimana settap pilikan
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pada pemyatoan menuliki skor yang
berbeda seperti yang tertera pada Tabel
I

Tabel 1.
Model ARCS

Skoring  Angket Motivasi

Kriteria Pernvata | Permyalian
an Megatif
Positil
Sangat Setuju 5 I
{(55)
Setuju (5] 4
Kurang Setuju 3 i
(KS)
Tidok Setuju 2 -
(T5]
Sangat Tidak 1 5
Seju {STS)

{Keller dan Keller, 2000)
Setelah  dilakukan  penskoran  pada
setiop butir angket kemudian dican

skor rata-rata responden dengan rumus:

L skar responden
¥ perayataan

(Keller dan Keller, 2000)

Setelah didapatkan skor rfa-rafa setiap

Skor rata-raty =

kennudian data
kedalium indeks
kntegon motivasi sepeti pada Tabel 2.
Tabel 2. Indeks Kategori Motivasi
Muoddel ARCS

responden

diterjemahkan

Skor rata-rata Kategorn
1LO0— 149 Tidok Baik
1,50 - 249 Kurung Baik
250-349 Cukup Baik
350449 Baik
4,50 = 3,00 Sangat Baik

{Keller dan Keller, 2000)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Drta penelitian i diperolel dart
pemberian angket motivasi belajar pada
kelas  kontrol dan kelas ekspermen
sebanvok 36 pernyatsan vong terdiri
dari pernyataan negatif dan permyataan
positif. Angket diberikan setelah materi
sistem  ekskres:  digarkan.  Dar
penelitian  ini diperoleh  perbedaan
motivasi belajar kelas eksperimen dan
kelas  konmrol,  perbedoan  motivasi
belajur siswa kelas cksperimen dan
kelas kontrol berdssarkan  indikator
motivasi. Untuk melihat  perbedaan
persentase motivasi belajar antara kelas
chsperimen dan kelas kontrol  dopat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase  Kategori

Muotivasi Belajar Siswa

Gombar | menunjukkan bahwa
terdapat  perbedasn motivasi  belagar
siswa di kelas eksperimen dan di kelas

kontrol.  Monivasi  belajar  di  kelas
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setelah dileksanakan
pembelajaran  menggunakan  model

eksperimen

divcovery fearning dipadu media audio
visual dapat memotivasi siswa hingga
mencapai kategori sangat baik, bahkan
puta-ratn - mencapai kategori  baik.
Sementara  siswa  di kelas  kontrol
dengan model discovery leaming saja
tidak ada siswa yang memiliki motivasi
sangal  baik, siswa  paling  banyak
memiliki motivasi baik don terdapat
siswa vang memiliki motivasi cukup
baik, Motivasi belmar siswa di ukuor
dengan cmpat indikator vaitu atiention
(perhatian),  refevamce  (relevansi),
confidence (percayn diri)  dan
sartisfoction (kepussan), Untuk melibat
perbedaan motivasi belajar siswa kelas
kontrol  dan  kelas  eksperimen
berdasarkan indikator motivasi dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2, Rata-rata Motivasi Belajor
Berdasarkan Indikator Motivas
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Gambur 2. menunjukkan bahwa
terdapat  perbedasn  motivasi  belajar
siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen  berdasarkan
motivasi. Pada kelas kontrol dan kelas

indikator

cksperimen  nilai  m-rata motivasi
vang tertinggl adalah pada indikator
safisfacifon.  Pada  kelas  kontrol
indikator motivasi lertinggi vavisfaciion
yailu sebesar 384 don poda kelas
chsperimen indikator motivasi teringg
jugs pada indikator sarisfaction yaiu
sehesar 3,98, Ini menunjukkan bahwa
S1SWD ernsd pias terhadap
pembelgjaran yang berlangsung dengan
hasil yang di didapatkon siswa.

Hal imi dapat dikarenokan selama
proses pembelajaran setiap tugas dan
tes yang diberikan kepada siswa dinilai
dan dikembalikan kepada siswa lagi
sehingpa siswa dapat mengetahud nilai
yang  diperclehnya  pada  setiap
periemun. Selama Proses
pembelyjaran  berlangsung  pury jugs
selalu memotivasi siswa balk dengan
cara memberikan penghargann maupun
pujian puda kefompok dengan nila
terbaik  pada  Seliap  periemuan
pembelayjaran sehingga Siswd merdasa
puas terhadop hasil yang dicapainya
selama proses pembelajaran. Sejalan
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dengan teon mobvis (Keller, 20109
yang menyatakan bahwa sativfaction
(kepuasan ) merupakan perasaan
gembira, perasan ini dapat timbul bila
oring mendapatkan penghargaan dalam
dirinya. Perasann i meningkat kepada
perdsadin hargi diri kelak,
membangkitkan semangat belajar di
antaranya dengan: mengucapkan baik,
bagus don memberikan senyum bila
peserta didik menjawab  atou
mengajukan  pertanyaan, memuji dan
memberi dorongan dengan senywman,
anggukan  dan  pandangan  yang
simpatik atas presiasi peserta didik,
memberi  pengarahan sederhana  agoar
peserta didik memberi jewaban yang
benar,

Untuk membuktikan  bahwa  kelas
eksperimen yang belajar dengan model
pembelajaran
dipadu media sudio visual lebih baik

discovery fearning
dari pada kelas kontrol vang belajar
mengeunakan model  pembelajaran
discovery learming smja, dilakukan up
perbednan  dun rote-rath uj statistk

nonparametrik Mann-Whiteey U0 Hasil
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darapida kelas wvung belajar dengan
model pembelajaran discovery learning
snja.  Artinyn, model  pembelajaran
discovery fearnimg dipadu media audio
visual berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
diperboun dengan wjn Mare- Whitney U
pada taraf signifikansi o — 0,05 pada
Tabel 3. dan Tabel 4. berikut

Tabel 3. Stansuk Motivasi Belajar
Siswa Kelas Kontrol dan  Kelas

Eksperimen

Kelomp ™ Mean Sum ol
ok Rank Ruonks
Kontral | &1 s0.02 NF1.0
0
Eksperi | 49 6213 30540
men 0
Total 110

Tabel 4. Ujn Perbedaan Dua Rata-rota
Motivasi Belajar Siswa Kelos Kontrol
dan Kelas Eksperimen.

Stanstik

Mann Whitney L' [ 160,000

3 -2.015

Asvmp.  Sig (2- | 040,05

. iled

pengujian menunjukkan bahwa kelas )
Keterangan Berbeda
ying belujar dengan moded ¢ #
Sipnifikan

pembelajoran discovery  learming kil
dipady media audio visual lebih baik
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Hasil wji perbeduan dus rata-
rata pada Tabel 4. menunjukkan nilai
Asymp. Sig (2-ailed) 0,044< 0,05
artinys model pembelajamn diseovery
legrping dipady media audio  visuol
berpengarul secara signifikan terhadap
motivasi  belajor siswa pada  materi
sistern ekskresi. Dengan - demikean
“Penergpan model  pembelajaran
divcovery fearping dipadu media audio
visual berpenparuh secara signifikan
terhadap motivasi belajar siswa poada
materi sistem ekskresi™.

Motivasi merupakon hal yang
sangal mempengaruhi  hasil  belajar
dikarenakan  motivasi  merupakon
perilnku yong mengeernkkon seseorang
untuk bertindak. Menurut Keller (2010)
motivasi dianggap sebapai suatu faktor
yvang cukup penting vang dapat
mempengaruhi hasil belajar.

Motivasi sebagai intensitas dan
arah sutu perilaku serta berkaitan
dengan pilihan yvang dibuat seseorang
uintuk  mengerjekan atau menghindon
sunfy tugas sers menunjukkan tingkat
wsahn yang dilokukannys. Pemiliban
model dan media vang tepal  pada

pembselajaran termnyata dapat
mempengzarhi motivasi belajar
SESCOANE.
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Hal imi juga berlaku di MAN
Banda Aceh 1 dan MAS Daril Ulum.
Penerapan  pembelajaran  discovery
learning  dipadu media audio visual
berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa  pada  maten  sistem  sistem
ckskresi. Hal ini  terlihat  selama
peneliian,  siswa  begitu  antusias
memperhatikan midin yang
ditampilkan oleh guru. Melalui media
audio visual yang ditampilkan guru,
siswa  dapat  melibat  bagian-bagian
organ ekskres: seperti ginjal, hati, paru-
paru  dan  kulit  serma proses
pembentukan unn.

Sejalan dengan penchition vang
dilakukan Akram o af (2012)
memberikan hasil bahwa pemnafaatan
alat bantu media oudio visual dalam
pembelgjaran  hologi sangat  efektif
untuk  meningkatkan  minat - belajar
siswa, motivasi belajar siswa  pada
siswia Sekolah Menengah Atas. Hasil
penelitian Rasul er af (2011) juga
menyatakan  bahwa  sudio  visual
memainkan  peranan  penbing  dalam
proses belajar mengajar, Sebagai alat
bantu, audio visual membust proses
belajer menjadi efektil, memberikan
pengetahuan  mendalam  dan  detml,
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membawa  perubahan  dalam  ruang
kelas serta dapat memotivasi siswa.

Hal ini senada dengan hasil
penelitian  (Bambang, 2015}  yang
meryitakan bahwa proses penggunaan
media sudio visual dapst meningkatan
motivasi  belajor  siswa  pada  mata
pelmjaran Biologi  dikarenakan  siswa
dapat melihat dan mendengar  lebih
dekat tentang matert pelyjaran  yvang
digjarkan.  Sesuai  dengan  hasil
penelition (Chot dan Johnson, 2005)
terdepat  perbedsan  yang  signifikan
pada motivasi peserta didik dalam hal
perhatian antara pembelajaran berbasis
video dengan pembelajuran tradisional.
Hal ini dikarenakan bahwa instruksi
berbasis video lebih mudah  diingst
daripads pengajaran tradisiomal.
Pembelajaran berbasis video memiliki
potensi unfuk menmgkatkan refensi dan
motivas: peserta didik.

Penelitan  Granite & Ellina
(2012) memberikan hasil  bahwa
teknolog
memberikon keuntungan  terhadap

pembelajaran dengan

motives:  belojar siswa. Siswa yang
belajar menggunakaon media komputer
miemiliki motivasi belagar yanpe lebih
tinggi danpada siswa  yang  belajar
dengan cara tradisional.

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

Sejalan dengan hasil penelitian
(Bravo er al, 2001) bahwa medin oudio
visual — memberikan  efek yang
signifikan terhadap motivasi belajar.
Audio visual meropakan alat bantu
vang efeknif karena membaniu siswa
memahami  motert  pembelajaran,
membuat  pembelajaran lebih materi,

serin membuat  siswa  belajar  secara

mondiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang pencrapan model pembelajaran
discovery dearnirg dipadu media audic
visual terhadap motivasi belajar siswa
padn  materi  sistern ekskresi  di
Madrasah Alivah Kota Banda  Aceh
dapat disimpulkan babwa:
pengaruh  yang
signifikan terhadap motivasi  belajar

siswa amara kelas yang menggunakan

Terdapat

model pembelajaran discovery learning
dipasdu medin  sudie visunl  dengan
kelas yang hanya menggunakan model
discovery learning pada materi sistem
chskresi.
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